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BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Hubungan Motivasi Memakai Jilbab dengan Perilaku Disiplin Shalat 
Fardhu 
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi memakai 
jilbab (X) dengan perilaku keagamaan disiplin melaksanakan shalat fardhu 
(Y1) siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. Dari hasil analisis SPSS 
16.0 For Windows korelasi product moment menunjukkan bahwa motivasi 
memakai jilbab mempunyai hubungan yang sedang atau cukup dengan 
perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu sebesar 0,523, harga rh > rt 
(0,523 > 0,213 = 5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
memakai jilbab mempunyai hubungan signifikan dengan perilaku disiplin 
melaksanakan shalat fardhu siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi motivasi memakai jilbab siswi maka semakin baik pula 
perilaku disiplin shalat fardhu siswi. Meskipun hubungan antara motivasi 
memakai jilbab dengan perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu 
hanya sedang atau cukup, namun tetap saja ada hubungan antara 
keduanya. 
 Motivasi memakai jilbab adalah dorongan, keinginan, kebutuhan 
seseorang yang mengarah ke hal yang lebih baik sebagai perwujudan bukti 
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ketaatan seseorang pada agama. Bukti ketaatan seorang siswi kepada 
agama yang dianutnya yaitu dengan mendisiplinkan shalat fardhu. 
Menurut pengertian syara’ sebagaimana kata Imam Rafi’i, shalat ialah 
ucapan- ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 
ditutup dengan salam disertai beberapa syarat yang sudah ditentukan.
1
  
Setiap orang yang mengaku dirinya beragama Islam selalu 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Melaksanakan 
shalat tepat pada waktunya merupakan salah satu perintah yang harus 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika kedisiplinan 
melaksanakan shalat diterpakan dalam kehidupan sehari-hari, maka bisa 
mengingatkan orang Islam akan  Tuhannya. Selain itu juga bisa 
meningkatkan rasa syukur kita atas nikmat yang telah diberikan Allah 
SWT.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
motivasi memakai jilbab berhubungan dengan perilaku disiplin 
melaksanakan shalat fardhu. Dengan kata lain, jika motivasi memakai 
jilbab tinggi, maka perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu siswi juga 
tinggi atau baik, sebaliknya jika motivasi memakai jilbab rendah, maka 
disiplin melaksanakan shalat fardhu juga kurang. 
 
 
                                                          
1
 Imron Abu Amar, Terjemah Fathul Qarib, (Kudus: Menara Kudus, 1983), hlm. 72 
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B. Hubungan Motivasi Memakai Jilbab dengan Perilaku Toleransi 
Antar Sesama  
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi memakai 
jilbab (X) dengan perilaku keagamaan toleransi antar sesama (Y2) siswi 
SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. Dari hasil analisis SPSS 16.0 For 
Windows korelasi product moment menunjukkan bahwa motivasi memakai 
jilbab mempunyai hubungan yang rendah dengan perilaku toleransi antar 
sesama sebesar 0,358, harga rh > rt (0,358 > 0,213 = 5%) hasil tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi memakai jilbab mempunyai hubungan 
signifikan dengan perilaku toleransi antar sesama siswi SMPN 3 
Kedungwaru Tulungagung. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi motivasi memakai jilbab siswi maka semakin baik pula 
perilaku toleransi antar sesama. Meskipun hubungan antara motivasi 
memakai jilbab dengan perilaku toleransi antar sesama tergolong rendah, 
namun tetap saja ada hubungan antara keduanya. 
Menurut Didiek Ahmad Supadie Pada umumnya toleransi diartikan 
sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama 
warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur 
hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama didalam 
menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak 
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bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertibab dan 
perdamaian dalam masyarakat.
2
  
Perilaku toleransi tercerminkan dengan tumbuhnya rasa 
persaudaraan dalam diri siswi terhadap teman sebayanya. Siswi juga dapat 
bekerjasama dengan baik, tidak mementingkan ego atau kepentingan 
pribadi saja. Sehingga para siswi dapat menerima perbedaan-perbedaan 
pendapat secara terbuka. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
motivasi memakai jilbab berhubungan dengan perilaku toleransi antar 
sesama. Dengan kata lain, jika motivasi memakai jilbab tinggi, maka 
perilaku toleransi antar sesama siswi juga tinggi atau baik, sebaliknya jika 
motivasi memakai jilbab rendah, maka toleransi antar sesama juga kurang. 
C. Hubungan Motivasi Memakai Jilbab dengan Perilaku Tolong 
Menolong 
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi memakai 
jilbab (X) dengan perilaku keagamaan tolong menolong (Y3) siswi SMPN 
3 Kedungwaru Tulungagung. Dari hasil analisis SPSS 16.0 For Windows 
korelasi product moment menunjukkan bahwa motivasi memakai jilbab 
mempunyai hubungan yang sedang atau cukup dengan perilaku tolong 
menolong sebesar 0,413, harga rh > rt (0,413 > 0,213 = 5%) hasil tersebut 
                                                          
2
 Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011),hlm. 55 
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menunjukkan bahwa motivasi memakai jilbab mempunyai hubungan 
signifikan dengan perilaku tolong menolong siswi SMPN 3 Kedungwaru 
Tulungagung. 
Makna hasil dari analisis korelasi tersebut yaitu menunjukkan 
semakin tinggi motivasi memakai jilbab siswi maka semakin baik pula 
perilaku tolong menolong. Meskipun hubungan antara motivasi memakai 
jilbab dengan perilaku toleransi antar sesama tergolong sedang atau cukup, 
namun tetap saja ada hubungan antara keduanya. 
Pada halikatnya manusia tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. 
Maka dari itu, kita sebagai makhluk sosial hendaklah harus saling tolong 
menolong dalam berbuat kebaikan dan jangan menolong dalam hal 
keburukan. Berbakti kepada sesama manusia bukanlah kewajiban 
sekelompok orang. Setiap muslim apapun jenis kelamin, usia, dan status 
sosialnya, berkewajiban untuk memperlakukan semua orang dengan baik.
3
 
Saling membantu, saling menolong, saling memperhatikan adalah 
kewajiban setiap orang. Didalam ajaran Rasulullah SAW memperoleh 
pertolongan adalah hak setiap orang.
4
 
Perilaku tolong menolong tercerminkan dengan tumbuhnya rasa 
persaudaraan dalam kebersamaannya disekolah dengan saling membantu 
dan menolong ketika ada teman yang sedang kesusahan ataupun yang 
sedang membutuhkan. Semuanya itu dilakukan demi terwujudnya 
kebersamaan melalui perilaku tolong-menolong. 
                                                          
3
 Jalaluddin Rakhmad, Madrasah Ruhaniah, (Bandung: Mizan Media Utama, 2005), hlm. 
135 
4
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa tinggi rendahnya 
motivasi memakai jilbab berhubungan dengan perilaku tolong menolong. 
Dengan kata lain, jika motivasi memakai jilbab tinggi, maka perilaku 
tolong menolong siswi juga tinggi atau baik, sebaliknya jika motivasi 
memakai jilbab rendah, maka perilaku tolong menolong juga kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
